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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto: 

Hidup itu seperti kupu-kupu. Kupu-kupu hidupnya tidak lama. Tapi siapapun 

yang melihatnya pasti akan merasa senang. Begitu juga dengan manusia, bukan 

seberapa lama seseorang itu hidup, tapi seberapa bermanfaatnya seseorang itu 

dalam kehidupan. 

 

(Erina Vicky Alfina) 
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ABSTRAK 

 

Alfina, Erina Vicky. 2020. Pengaruh Attachment dan Penyesuaian Diri terhadap 

Self-Esteem SMP Teuku Umar Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020. Skripsi. 

Jurusan Bimbingan dan Konseling,  Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing Dr. Awalya, M.Pd., Kons.  

 

 Penelitianlini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh attachment dan 

penyesuaian diri terhadap self-esteem siswa SMP Teuku Umar Semarang Tahun 

Pelajaran 2019/2020. Upaya untuk mencapai tujuan, peneliti menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif korelasional dengan desain penelitian ex,post,facto. 

Pelaksanaannya peneliti menggunakan simple random sampling sebagai teknik 

samplingnya, ada 182 responden dari populasi yaitu 383 responden. Pengumpulan 

datanya dengan menyebar skala attachment, penyesuaian diri dan self-esteem. Uji 

validitas menggunakan rumus product moment dan uji reliabilitas menggunakan 

alfa cronbach. Teknik analisis data menggunakan ujilanalisisnregresi/ganda.  

 Penelitian yang sudah dilakukan  menghasilkan tingkat self-esteem dan 

attachment berada pada kategori yang tinggi. Sedangkan,tingkat penyesuaian diri 

berada pada kategori sedang. Hasil,analisis;hipotesis yang pertama 

menunjukkanibahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan attachment 

terhadap self-esteem, dengan nilai ( thitung = 10,012 > ttabel = 1,651 dan p = 0000 < 

0,05). Hasil,analisis,hipotesis kedua,menunjukkan,bahwa ada pengaruh yang 

positif dan signifikan penyesuaian diri terhadap self-esteem, dengan nilai (thitung = 

4,504 > ttabel = 1,651 dan p = 0,000 < 0,05).  

 Hasilianalisisihipotesisiketiga dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan attachment dan penyesuaian diri terhadap self-esteem, yang 

memperoleh nilai (R = 0,778; F = 137,096; p = 0,000). Kemudian R2 = 0,605 

(60,5%) maksudnya adalah attachment dan penyesuaian diri memberikan 

sumbangan efektif sebesar 60,5% terhadap self-esteem. Sehingga masih ada 

39,5% hal lain yang mempengaruhi self-esteem.  

 Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa semakin tinggi attachment dan 

penyesuaian diri maka akan semakin tinggi juga self-esteem pada siswa. Saran 

dari penelitian ini adalah hendaknya guru bimbingan dan konseling memberikan 

promoting attachment anak dengan orang tua untuk membangun self-esteem yang 

semakin baik dan beberapa layanan yang ada kaitannya dengan penyesuaian diri 

dan self-esteem dengan memperhatikan kebutuhan siswa. Langkah tersebut 

digunakan agar siswa semakin memiliki attachment yang,positif, penyesuaian diri 

yang baik dengan harapan siswa memiliki self-esteem yang semakin baik juga.  

 

Kata kunci: attachment, penyesuaian diri; self-esteem 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 Bab pendahuluan ini akan dijabarkan mengenai (1) Latar belakang, (2) 

rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian. 

1.1.  Latar Belakang Masalah  

Dewasa ini di era milenial dimana perkembangan zaman sangat pesat 

kemajuannya dan dengan perkembangan yang sedemikian rupa membuat semua 

orang secara umumnya, dan remaja pada khususnya mau tidak mau mengikuti 

perkembangan tersebut. Tidak hanya dari segi teknologi tapi dari sikap dan 

perilakunya yang dapat dilihat dan dinilai oleh siapa saja yang melihatnya. Selain 

penilaian orang lain, seseorang juga bisa menilai dirinya sendiri dan seseorang 

yang dapat menilai dirinya dengan baik berarti memiliki self-esteem yang baik. 

Self-esteem dapat dikatakan sebagai evaluasi seseorang dalam menilai diri 

sendiri, dimana menilai kepuasan seseorang terhadap diri sendiri (Febrina, 

Suharso, & Saleh, 2018). Dengan kata lain, self-esteem juga dapat diartikan 

sebagai bagaimana perasaan individu dalam menilai diri sendiri yang kaitannya 

dengan prestasi, memiliki hubungan interpersonal yang baik, dan keadaan 

psikologis yang baik juga (Refnadi, 2018). Salah satu unsur yang perlu 

diperhatikan terutama dalam membentuk konsep diri individu adalah self-esteem, 

karena self-esteem tersebut akan berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dari   
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individu itu sendiri (Srisayekti & Setiady, 2015). Hal tersebut dalam bimbingan 

dan konseling dapat dilihat sebagai proses memfasilitasi siswa dalam tumbuh 

kembang kompetensi dalam memilih hal dan bertanggung jawab atas segala 

konsekuensi dari setiap keputusan yang diambil (Bhakti, Safitri & Dewi, 2018). 

Seseorang yang memiliki self-esteem tinggi lebih dapat memunculkan inisiatif, 

lebih menguasai keadaan ketika sedang mengalami suatu permasalahan dan lebih 

dapat menghargai diri sendiri dengan merasa puas terhadap pencapaian yang 

sudah diraihnya. Namun lain lagi dengan seseorang yang memiliki self-esteem 

rendah, sebab dengan self-esteem yang rendah akan mengakibatkan kurang 

optimalnya beberapa aspek pada perkembangan diri seseorang, diantaranya adalah 

berpengaruhnya pada prestasi terutama akademik, berpengaruh pada hubungan 

sosial dan psikopatologi pada siswa (Febrina et al., 2018). 

Mutu pendidikan Indonesia periode 2013 dan 2014 yang dipetakan oleh 

The Learning Curve – Pearson, Indonesia berada di posisi paling bawah dari 40 

negara, sedangkan oleh UNESCO pada tahun 2014 terdapat 0,001% kesadaran 

diri membaca pada orang Indonesia atau dapat dikatakan hanya ada 1 dari 1000 

orang yang sadar bahwa membaca itu penting. Hal yang sudah sering terjadi 

ketika hendak meraih prestasi maka banyak cara yang akan ditempuh baik itu cara 

yang baik maupun cara yang tidak baik seperti mencontek dan beberapa terjadi 

perjokian dikalangan pelajar (Refnadi, 2018). 

Dari hal tersebut meluas hingga minat siswa terhadap pendidikan kurang 

dan keinginan untuk berprestasipun sangat minim (Refnadi, 2018). Oleh karena 

itu, untuk meminimalisir permasalahan tersebut siswa perlu memiliki self-esteem 
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yang tinggi. Apabila self-esteem siswa tinggi maka siswa akan menjadi lebih 

berharga, lebih melihat bahwa dirinya perlu dihormati oleh dirinya sendiri, selain 

itu juga melihat bahwa dirinya sama tingginya dengan orang lain sehingga 

membuat dirinya menjadi lebih percaya diri. Percaya diri yang sudah terbentuk 

tersebut akan membuat siswa menjadi berpikir lebih kreatif untuk menciptakan 

hal-hal baru dan semua itu akan membawa dirinya menjadi berkembang 

mengikuti perkembngan zaman. Berkebalikan dengan siswa yang memiliki self-

esteem yang rendah, diantaranya akan merasakan bahwa dirinya tidak berharga 

sehingga ketika akan melakukan apapun tidak percaya diri, dan hal tersebut 

berasal dari pengaruh negatif yang didapatkan dari lingkungan dimana siswa 

tersebut tinggal dan berdomisili karena dari lingkungan tersebut juga 

mempengaruhi psikologisnya. Kecenderungan dari siswa yang memiliki self-

esteem yang rendah adalah kebingungan dalam mencari jati diri, status dalam 

bermasyarakat, sukar mendapat pengakuan dari banyak pihak dan seringkali 

karena kebingungan tersebut membuat perilaku dari siswa yang memiliki self-

esteem rendah itu akan menyimpang dari norma yang berlaku dimasyarakat 

(Refnadi, 2018).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan peneliti yang dilakukan di SMP 

Teuku Umar Semarang pada tanggal 17 Februari 2020 dan tanggal 5 Maret 2020 

melakukan wawancara dengan salah satu guru bimbingan dan konseling dan 

beberapa wali kelas di SMP Teuku Umar Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Menurut guru BK dan Wali kelas, siswa memiliki self-esteem yang cukup rendah 

sebab karena menurut wawancara yang sudah dilakukan, wali kelas dan guru 
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bimbingan dan konseling beberapa kali masih melihat perilaku siswa kelas VII, 

VIII yang masih kurang menghargai guru ketika guru sedang menjelaskan di 

kelas, terkadang ketika sedang belajar di kelas ada yang makan, dalam 

berkomunikasi sudah lumayan baik dalam arti menggunakan bahasa jawa namun 

terkadang penggunaan bahasanya masih kurang tersusun dengan baik dan kadang 

siswa menggampangkan lawan bicaranya. Wali kelas juga mengeluhkan ketika 

ada guru yang masuk ke kelas, siswa ramai sekali dan hanya akan mau 

mendengarkan dengan baik guru-guru tertentu saja. Selain itu, berdasarkan 

wawancara juga ditemukan bahwa beberapa siswa ada yang kurang memiliki self-

estem karena siswa yang tadinya siswa ingin bersekolah di sekolah lain namun 

karena beberapa hal yang membuat siswa tidak bisa bersekolah di sekolah yang 

diinginkan. Beberapa kasus juga kurangnya self-esteem siswa karena kurangnya 

interaksi siswa dengan orang tua, cenderung orang tua hanya mengantar dan 

menjemput siswa selebihnya orang tua sibuk dengan pekerjaannya masing-masing 

sehingga siswa bingung ketika ingin bercerita atau sekedar ingin mendapatkan 

perhatian dari orang tua itu siswa merasa sulit mereka dapatkan dari orang tuanya, 

lalu dari hal tersebut membuat siswa mencari perhatian dari luar. Lalu kurangnya 

self-esteem pada siswa itu akan memberikan efek pada kehidupan sehari-hari baik 

di sekolah, keluarga maupun lingkungan sekitarnya. Karena akan terbentuk 

sebuah karakter siswa dari sikap dan sifat keseharian siswa tersebut.   

Dari sekian banyaknya fenomena yang terjadi tersebut dapat dikatakan 

bahwa hal tersebut cerminan dari self-esteem pada diri siswa yang rendah sesuai 

dengan komponen self-esteem tepatnya dalam general self-esteem yang memiliki 
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landasan dimana perasaan dan self-worth tidak sesuai atau berseberangan dengan 

self-esteem. Sehingga membawa pengaruh terhadap arah dan hal apa saja yang 

akan dilakukan dalam waktu dekat akan menjadi tolak ukur dalam berperilaku 

sehari-hari. 

Self-esteem adalah salah satu bagian yang penting untuk membentuk 

pribadi seseorang. Dimana ketika seseorang sukar menghargai diri sendiri maka 

tidak menutup kemungkinan jika seseorang tersebut juga sukar untuk menghargai 

orang lain (Srisayekti & Setiady, 2015). Kondisi dari self-esteem seseorang akan 

membawa pengaruh yang cukup besar, sebab self-esteem yang tinggi akan 

menunjang siswa untuk berprestasi dibidang akademik, namun begitu juga dengan 

self-esteem yang rendah tidak menjamin seseorang dapat berprestasi dibidang 

akademik (Refnadi, 2018). Oleh karena itu self-esteem yang tinggi memang 

diperlukan untuk menunjang kehidupan yang lebih baik lagi, selain itu dengan 

memiliki self-esteem yang tinggi juga akan membuat seseorang menjadi lebih 

bijaksana dalam menyikapi keadaan yang terjadi dikehidupan. Sehingga dengan 

demikian akan membuat hidup lebih bermanfaat bukan hanya untuk diri sendiri 

namun juga bermanfaat untuk orang lain.  

Riset pernah dilaksanakan oleh Febrina et al., (2018) dimana mengangkat 

masalah self-esteem yang rendah terjadi pada remaja dan secara langsung 

berakibat pada prestasi yang kurang memuaskan dibidang akademik. Hal tersebut 

membuat remaja berpikiran ragu terhadap apapun yang dilakukan sehingga 

seringkali merasa cemas dan tidak jarang mengalami kegagalan dalam beberapa 

prestasi akademik. Akumulasi dari berbagai hal tersebut mengakibatkan remaja 
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kurang menghargai dirinya sendiri dari setiap hal yang sudah dilakukannya karena 

hasil yang diharapkan tidak sesuai dengan ekspektasi yang dibangun dari awal 

sehingga muncul perasaan belum puas dengan pencapaian diri sendiri (Febrina et 

al., 2018).  

Menurut Izzah (2017) self-esteem akan terus berkembang dengan berbagai 

hal penunjang yang mempengaruhinya dan terbagi menjadi beberapa faktor, salah 

satunya adalah faktor keluarga. Faktor keluarga ini mencakup hubungan kelekatan 

anak dengan orang tua, pola asuh orang tua, selain itu juga terdapat faktor 

identitas yang didalamnya terdapat peran gender dan identitas etnis. Faktor lain 

yaitu faktor kompetensi diri dimana terdapat prestasi akademik dan prestasi non 

akademik. Dari berbagai faktor tersebut, penulis akan mengupas mengenai 

hubungan kelekatan anak dengan orang tua atau sering disebut sebagai 

attachment. Attachment adalah suatu ikatan yang sangat penting karena dengan 

ikatan ini menjadi titik tumpu berhasil tidaknya seorang anak dapat beradaptasi 

dan berorientasi dengan masyarakat dalam lingkungan yang baru. Oleh karena itu 

peneliti melakukan penelitian ini karena akan menggunakan attachment sebagai 

dasar seseorang untuk berkembang dari cakupan yang kecil (keluarga) menuju 

lingkungan dengan cakupan yang lebih luas.  

Beberapa ahli memberikan pendapat mengenai attachment, salah satunya 

menurut Monks (dalam Cenceng, 2015) attachment merupakan usaha seseorang 

dalam menjaga kontak namun dengan orang tertentu misalnya ibu, bapak, atau 

saudara dekat dari seseorang yang dianggap berpengaruh dalam dirinya. Pendapat 

tersebut didukung juga oleh Santrock (dalam Putri & Wangid, 2017) yang 
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mengatakan bahwa attachment merupakan emosional antara dua orang yang 

tergabung dalam satu ikatan. Ahli selanjutnya Ainsworth (dalam Cenceng, 2015) 

juga menyampaikan pendapatnya tentang attachment merupakan suatu emosional 

bersifat spesifik lalu diikat oleh seorang individu karena pada sebuah hubungan 

biasanya dilengkapi dengan tingkah,laku/lekat (attachment behavior) guna 

menjaga jalinan itu (Cenceng, 2015). 

Menurut Izzah (2017) hal yang mempengaruhi self-esteem salah satunya 

adalah faktor attachment. Lebih tepatnya adalah attachment yang terjadi antara 

anak dan orang tua itu merupakan titik tolak self-esteem itu berkembang. Jika 

digambarkan seperti orang tua yang memberi umpan dan penerimaan diri yang 

sesuai maka menghasilkan efek yang positif untuk tumbuh kembang anak. 

Sebaliknya, apabila umpan yang orang tua berikan lebih cenderung kurang sesuai 

begitu juga dengan penerimaan diri yang kurang baik terhadap diri sendiri makan 

menghasilkan efek yang negatif terhadap self-esteem anak. Hal tersebut didukung 

oleh penelitian yang diteliti oleh Coopersmith (dalam Izzah, 2017) menghasilkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara penerimaan orang tua terhadap self-esteem 

anak, dimana anak dengan self-esteem yang tinggi memiliki hubungan yang erat 

dengan orang tuanya.  

Attachment (kelekatan) baru-baru ini antara orang tua dan anak terlihat 

berkurang. Berdasarkan data yang didapakan dari KPAI  per 24 Oktober bahwa 

pada 2015 ada 255 korban dari pelanggaran jalur dimana anak tidak bisa bertemu 

dengan orang tuanya. Hal tersebut sebagian besar berlatar belakang dari keluarga 

broken home. Hal tersebut berlawanan dengan pernyataan yang menyatakan 
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keperluan dari attachment pada orang tua merupakan bagian penting pada hidup 

seseorang terutama pada remaja (Puteri & Wangid, 2018). Seorang anak yang 

mempunyai attachment kuat dengan orang tua itu menandakan bahwa proses awal 

tumbuh kembang anak dalam bersosialisasi dengan lingkungan sekitar menjadi 

baik. Karena dengan kemampuan bersosialisasi, seseorang akan memperoleh 

pengalaman sosial dari lingkungan yang lebih luas akan menjadikan motivasi agar 

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar.  

Menurut Cole (dalam Imani Khan, 2012) mengatakan bahwa ketika terjadi 

perbedaan terhadap seseorang yang mengarah pada perubahan menjadi sosok 

seseorang yang lebih mandiri maka akan menyebabkan seseorang dapat 

menyesuaikan diri dengan hal yang cukup banyak. Misalnya emosi, mental dan 

sosial yang matang dan masih banyak lagi. Berangkat dari hal tersebut 

mengakibatkan permasalahan untuk seseorang dan mau tidak mau permasalahan 

tersebut hendaknya diatasi. Karena ketika permasalahan tersebut dibiarkan 

cenderung akan membuat seseorang menjadi mudah kecewa dengan keadaan, 

kurang menghargai dirinya sendiri dan bisa juga seseorang memandang bahwa 

dirinya sukar untuk berhasil. Seringkali seseorang mengupayakan dapat 

menyesuaikan diri dengan baik agar diterima oleh kelompok meskipun banyak hal 

yang dilakukannya itu bersifar negatif (Husni & Purwaningsih, 2017).  

Maka dari itu penyesuaian diri diimplementasikan terkadang 

menggunakan tahap yang tidak mudah sebab perlu adanya pembiasaan agar dapat 

memberikan feedback pada satu keperluan tapi hal tersebut berlawanan dengan 

syarat lain. Berdasarkan penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh peneliti 
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sebelumnya menunjukkan bahwa penyesuaian diri memiliki hubungan dengan 

self-esteem siswa. Penelitian tersebut dilakukan oleh Margarethabertiutami (2016) 

yang mengatakan bahwa terdapat hubungan dan signifikan antara penyesuaian diri 

dengan self-esteem sebesar 0,754 menggunakan taraf signifikan 0,000. 

Untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa seringkali tidak 

mulus. Hambatan yang terjadi ini biasanya diluar kendali konselor sekolah 

ataupun pihak lain. Sebab dalam penanganannya, konselor sekolah hendaknya 

paham dari satu persatu problematika yang terjadi pada siswa dengan 

memperhatikan faktor-faktor yang melatar belakanginya. Karena dengan latar 

belakang tersebut membuat konselor sekolah dapat memahami lebih dalam 

permasalahan yang dialami oleh siswa dengan melihat dari berbagai sisi tidak 

hanya dari satu sisi saja. Begitu juga dalam upaya konselor sekolah dalam 

meningkatkan self-esteem siswa, karena self-esteem itu sangat penting bagi setiap 

siswa maka dari itu penting untuk konselor sekolah mengetahui apa saja yang 

mempengaruhi atau yang mendukung agar self-esteem pada siswa agar terus naik 

dan stabil. Dari penjelasan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Attachment dan Penyesuaian Diri Terhadap Self-esteem 

Siswa SMP Teuku Umar Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020”. Agar 

mendapatkan jawaban apakah terdapat pengaruh antara ketiganya. Dengan kata 

lain, peneliti memiliki pandangan bahwa dengan dilakukannya penelitian ini 

dengan permasalahan yang sering terjadi disekolah-sekolah ataupun permasalahan 

yang serupa dengan penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada konselor 

sekolah ketika memberikan layanan kepada siswa terutama dalam bidang pribadi 
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mengenai self-esteem yang dipengaruhi oleh attachment dan penyesuaian diri 

siswa.  

 

1.2.  Rumusan Masalah  

Dari Latar belakang tersebut, dapat dirumuskanbeberapa masalah dalam 

penelitian “Pengaruh attachment dan penyesuaian diri terhadap self-esteem siswa 

SMP Teuku Umar Semarang tahun pelajaran 2020/2021” sebagai berikut : 

1.2.1. Seberapa besar pengaruh attachment terhadap self-esteem siswa  SMP 

Teuku Umar Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020? 

1.2.2. Seberapa besar pengaruh penyesuaian diri terhadap self-esteem siswa 

SMP Teuku Umar Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020? 

1.2.3. Seberapa besar pengaruh attachment dan penyesuaian diri terhadap self-

esteem siswa SMP Teuku Umar Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin peneliti capai 

dalam penelitian “pengaruh attachment dan penyesuaian diri terhadap self-esteem 

siswa SMP Teuku Umar Semarang tahun pelajaran 2019/2020” adalah sebagai 

berikut : 

1.3.1. Untuk menganalisis besarnya pengaruh attachment terhadap self-esteem 

siswa SMP Teuku Umar Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020 

1.3.2. Untuk menganalisis pengaruh penyesuaian diri terhadap self-esteem siswa 

SMP Teuku Umar Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020 
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1.3.3. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh attachment dan penyesuaian 

diri terhadap self-esteem siswa SMP Teuku Umar Semarang Tahun 

Pelajaran 2019/2020 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi 

dalam penelitian yang sejenis, memberikan ilmu pengetahuan baru bidang 

bimbingan dan konseling bidang pribadi terkait dengan pengaruh attachment dan 

penyesuaian diri terhadap self-esteem siswa SMP Teuku Umar Semarang Tahun 

Pelajaran 2019/2020 

1.4.2. Manfaat Praktis  

1. Bagi Konselor Sekolah 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk memberikan 

layanan kepada siswa sehingga konselor sekolah dapat memberikan ruang kepada 

siswa terutama dalam mengembangkan dan meningkatkan self-esteem agar siswa 

dapat mencapai tugas perkembangannya dibidang pribadi siswa dengan baik.  

2.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti dengan variabel lain seperti 

faktor lainnya yang dapat memperkuat self-esteem siswa terutama dalam 

memberikan layanan bidang pribadi dalam bimbingan dan konseling.  
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Dalam bab ini ada beberapa hal yang akan dibahas mengenai berbagai 

kepustakaan yang menjadi dasar dalam penelitian yang akan dilakukan, meliputi: 

(1) Penelitian Terdahulu,.(2) Konsep Self-Esteem, (3) Konsep Attachment, (4) 

Konsep Penyesuaian Diri, (5) Kerangka Berpikir, dan (6) Hipotesis. 

2.1.  Penelitian Terdahulu 

Landasan yang peneliti gunakan untuk memperkuat penelitian ini adalah 

dengan dikemukakannya hasil penelitian terdahulu yang memiliki hubungan 

dengan penelitian yang dilaksanakan. Penelitian terdahulu yang digunakan untuk 

memperkuat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Untuk penelitian pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Izzah 

(2017) penelitian ini menghasilkan bahwa seseorang yang mempunyai secure 

attachment style dengan orang tua maka mempunyai self-esteem yang cenderung 

tinggi dibanding seseorang yang mempunyai insecure attachment style dengan 

orang tuanya. Letak perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Izzah 

(2017) dengan penelitian ini yakni variabel yang digunakan untuk penelitian. 

Penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti akan menggunakan dua variabel 

independent yaitu attachment dan penyesuaian diri.  

Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Permatasari & 

Savira (2018) penelitian ini menghasilkan terdapat hubungan antara penyesuaian 
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diri dengan self-esteem jika dilihat dari indikator dari keduanya yang saling 

bersinggungan diantaranya adalah indikator self-esteem tentang seseorang yang 

dapat menghargai, saling menghormati, saling menerima kekurangan baik diri 

ataupun orang lain. Penelitian tersebut menjembatani antara penyesuaian diri 

berupa mekanisme pertahanan diri dimana seseorang dapat menyadari dan 

mengakui kegagalan yang terjadi pada dirinya. Unsur pembeda antara penelitian 

yang dilakukan oleh Permatasari dan Savira (2018) dengan penelitian ini adalah 

populasi dan sampel yang digunakan menggunakan populasi jenuh dimana 

seluruh populasi yang ada digunakan menjadi sampel penelitian. 

Penelitian ketiga yaitu penelitian yang digunakan oleh Indrawati dan 

Syarifa (2017) penelitian ini menghasilkan terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara kelekatan aman dengan ibu dengan self-adjusment. Dapat 

diartikan pula semakin tinggi kelekatan aman terhadap ibu maka semakin tinggi 

pula kemampuan untuk menyesuaikan diri, berlaku juga untuk sebaliknya 

(Syarifa & Indrawati, 2017). Dasar pembeda penelitian yang dilakukan oleh 

Indrawati dan Syarifa adalah variabel yang digunakan dalam penelitiannya 

menggunakan dua variabel yaitu kelekatan aman terhadap ibu dan penyesuaian 

diri. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu attachment, 

penyesuaian diri dan self-esteem. 

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Suzuki & 

Tomoda (2015) bahwa adanya pengaruh kelekatan (attachment) terhadap harga 

diri (Self-esteem) pada populasi anak yang dilembagakan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa anak-anak yang terkena penganiayaan lebih cenderung 
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mengalami penuruan secure attachment yang mana akan mempengaruhi tingkat 

self-esteem dan gejala depresi. Begitu juga dengan penelitian ini, dimana 

attachment memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap self-esteem, 

hanya saja berbeda pada metode penelitian yang dilakukan dan teknik 

pengambilan sampel yang berbeda. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pasha & Munaf (2013) menunjukkan 

bahwa terdapat tidak terdapat pengaruh antara penyesuaian diri terhadap self-

esteem. Komponen self-esteem dari self-control dan construct global dari konsep 

diri yaitu integrasi identitas yang berhubungan dalam jangka yang panjang, 

ditentukan degan baik dan rasa diri yang kohesif. Kemudian tidak ditemukan 

tidak ditemukan terkait secara signifikan dengan penyesuaian diri. Hal yang 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Pasha & Munaf (2013) adalah 

pastisipan dalam penelitian dan teknik samping yang digunakan.  

Dari sekian banyaknya penelitian terdahulu yang disebutkan diatas, 

terdapat beberapa perbedaan dan pembaruan yang dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian ini yaitu peneliti hendak mencari pengaruh dari ketiga variabel yang 

ada yaitu attachment, penyesuaian diri dan self-esteem. Sebab dari penelitian 

yang sudah diakukan oleh peneliti-peneliti lain belum ada penelitian yang 

menggunakan variabel tersebut dan berdasarkan fenomena yang ada peneliti 

menemukan celah bahwa dari fenomena yang ada dapat dicari faktor yang 

memang perlu untuk diketahui dan dibenahi agar dapat menjadi penelitian yang 

bermanfaat untuk orang lain ketika menemui fenomena yang sama.  
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2.2.  Konsep Self-Esteem 

Self-esteem merupakan salah satu bagian penting dalam kehidupan 

seseorang. Karena dengan self-esteem baik itu tinggi maupun rendah akan 

membedakan pikiran, perilaku dan pola hidup setiap orang. Oleh karena itu 

sebaik-baiknya seseorang adalah yang dapat memanusiakan manusia, dimana 

salah satu caranya adalah saling menghargai satu sama lain dalam bermasyarakat. 

2.2.1. Pengertian Self-Esteem 

Self-esteem dapat diartikan secara sederhana sebagai penilaian seseorang 

berdasarkan apa yang dirasakan mengenai apapun yang ada pada dirinya terkait 

dengan prestasi yang diraihnya, hubungan interpersonal dan keadaan psikologis 

yang baik (Refnadi, 2018). Didukung oleh pendapat Branden (dalam 

Margarethabertiutami, 2016) yang mengatakan bahwa harga diri adalah 

kemampuan seseorang dalam mengendalikan diri terhadap permasalahan yang 

sedang dialami dengan baik. Dapat dikatakan pula seseorang yang memiliki 

keperayaan diri yang baik dalam mengatasi permasalahan yang sedang terjadi 

dalam hidupnya dan dengan hal tersebut membuat seseorang menjadi merasa 

bahwa dirinya berharga. Untuk mendukung pendapat di atas, Santrock (dalam 

Nora, 2015) juga mengatakan pendapatnya mengenai self-esteem merupakan 

seseorang yang mencari kesesuaian dengan keadaan yang dilihat pada sikap 

seseorang pada diri sendiri. Selain itu Coopersmith (dalam Izzah, 2017) juga 

mengungkapkan pendapatnya bahwa self-esteem merupakan penilaian seseorang 

terhadap dirinya sendiri yang diekspresikan melalui sikap menerima dan menolak 

dimana sikap tersebut menunjukkan ukuran tingkat kepercayaan seseorang 
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terhadap kemampuannya seperti seberapa berarti dan berharganya dirinya. 

Sehingga dari berbagai pendapat para ahli maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

self-esteem merupakan penilaian seseorang pada pencapaian yang diraih olehnya 

dengan berbagai usaha, pengorbanan, dan mengerahkan semua kemampuan yang 

dimiliki dan hal tersebut menggambarkan bagaimana seseorang dapat menghargai 

dirinya sendiri dengan sikap menerima dari kekurangan sampai kelebihan dari 

setiap orang.  

Seperti yang dikatakan oleh Maslow (dalam Refnadi, 2018) bahwa self-

esteem merupakan bagian penting yang dimana di dalamnya terdapat berbagai 

kebutuhan yang hendaknya dipenuhi oleh manusia, diantaranya adalah : 

2.2.1.1. Penghargaan dari diri sendiri yang mencakup percaya terhadap diri 

sendiri, memiliki keinginan untuk pengetahuan yang lebih, kekuatan dari 

dalam diri, pendidikan, mandiri, dan bebas. Seseorang yang meyakini 

bahwa betapa bernilai dirinya cenderung dapat melalui segala 

permasalahan hidup yang datang. 

2.2.1.2. Dalam konteks penghargaan dari orang lain (prestasi) seseorang perlu 

mendapatkan penghargaan atas apa yang dilakukan (Refnadi, 2018). 

Dari pengertian self-esteem diatas dapat disimpulkan bahwa self-esteem 

merupakan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri dimana diri yang sudah 

berusaha semampunya untuk keluar dari suatu permasalahan dan dalam proses 

mengatasi masalah tersebut seseorang sudah memiliki kemampuan yang lebih dan 

sudah sewajarnya seseorang menghargai pencapaian apapun yang sudah 

dilakukan dan yang sudah dilewatinya sebab dengan menghargai diri sendiri 
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merupakan nilai tambah karena sudah menganggap bahwa dirinya itu merupakan 

sosok yang mempunyai nilai lebih didanding orang lain.  

 

2.2.2. Komponen Self-Esteem  

Pada bagian ini menjelaskan bahwa self-esteem yang sebelumnya sudah 

dibahas di atas bukan bagian penting tanpa ada unsur lain yang mendukung hal 

tersebut dapat diterapkan dan membawa manfaat untuk setiap orang. Ada bagian-

bagian yang mendukung dalam terbentuknya self-esteem pada seseorang yang 

terdiri dari berbagai komponen. 

Menurut Battle (dalam Refnadi, 2018) ada beberapa komponen yang 

mendukung self-esteem, diantaranya adalah : 

2.2.2.1. General Self-Esteem 

General self-esteem berlandas dari self-worth yang saling berseberangan 

dengan self-esteem. Dimana perasaan self-esteem dan self-confidence secara 

menyeluruh dari penilaian orang lain. Hal tersebut juga mempengaruhi aktivitas 

yang sedang dilakukan yang juga menentukan perilaku sehari-hari. 

2.2.2.2. Sosial Self-Esteem 

Melihat diri sendiri yang kaitannya dengan self-image karena 

mempengaruhi cara seseorang merasakan tentang dirinya dan tahu caranya dalam 

berperilaku ketika keadaan menantang atau dengan kata lain berhubungan dengan 

bagaimana individu dilihat oleh orang lain.  
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2.2.2.3. Personal Self-Esteem 

Cara pandang kepada diri sendiri yang kaitannya dengan self-image karena 

akan dapat mengubah cara seseorang dalam memaknai diri sendiri dan 

mengetahui harus bagaimana bersikap ketika keadaan menantang atau dengan 

kata lain berhubungan dengan bagaimana individu dilihat oleh orang lain 

(Refnadi, 2018). 

Menurut Febrina, Suharso & Saleh (2018) ada beberapa hal penting yang 

mempengaruhi seseorang dalam melalui evaluasi diri yaitu : 

(1) Feedback dari orang lain 

(2) Informasi mengenai diri dan perasaan dirinya, nilai yang dimiliki, memiliki 

keyakinan terhadap diri mengenai nilai tersebut  

(3) Kesadaran terhadap kemampuan yang dimiliki dan apresiasi dari setiap 

prestasi yang diraihnya (Febrina et al., 2018).  

Komponen tersebut sejalan dengan pendapat Mruk (dalam Febrina et al., 

2018)  yang mengatakan bahwa ada beberapa faktor eksternal yang berpengaruh 

terhadap self-esteem seseorang yaitu dari faktor keluarga (keikutsertaan orang 

tua, situasi orang tua yang hangat, model pola asuh orang tua) begitu juga dengan 

status ekonomi, nilai di lingkungan sosial, etnis, ras dan gender (Febrina et al., 

2018). Kemudian ketika faktor eksternal yang sudah disebutkan tadi membuat 

self-esteem justru menjadi rendah maka terdapat faktor internal yang berpengaruh 

terhadap self-estem yaitu munculnya pemikiran distorsi seperti 

overgeneralization, pemikiran polarized, dll (Febrina et al., 2018). 
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2.2.3. Karakteristik Self-Esteem  

Karakteristik self-esteem merupakan cara seseorang dalam memberikan 

penilaian terhadap dirinya dan hal tersebut mempengaruhi kehidupan sehari-hari 

dimana dalam pengungkapannya terkadang bersifat tinggi dan negatif.  

2.2.3.1. Karakteristik Self-Esteem Tinggi  

Hal ini dapat meningkatkan rasa self-confidence, rasa menghargai diri 

sendiri, memiliki keyakinan bahwa dirinya memiliki kompetensi, dan percaya 

bahwa dirinya dibutuhkan dan berguna untuk orang lain. Manfaat dari seseorang 

yang memiliki self-esteem tinggi menurut Refnadi (2018) adalah : 

1) Seseorang menjadi sosok yang semakin kokoh ketika menghadapi tantangan 

hidup, mampu menghadapi tekanan, dan pantang menyerah  

2) Bekerja dengan penuh inovatif 

3) Meningkatkan ambisius pada setiap urusan dalam kehidupan baik secara 

emosional maupun spiritual  

4) Dalam menciptakan sebuah relasi yang positif dan konstruktif memiliki 

harapan yang besar 

5) Bersikap sopan kepada orang lain dan pantas sebab menganggap orang lain 

bukanlah sebagai pihak yang berbahaya.  

Dari manfaat seseorang yang memiliki self-esteem yang tinggi memang 

perlu dikembangkan dan perlu untuk dimiliki oleh setiap orang karena akan 

menunjang kegiatan sehari-hari dan mempengaruhi kualitas hidup seseorang. Oleh 

karena itu hal tersebut akan dikembangkan melalui penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti.  
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2.2.3.2. Karakteristik Self-Esteem Rendah  

Kebanyakan seseorang yang mempunyai self-esteem yang kurang tinggi 

akan lebih merasa dirinya kurang berharga. Seseorang yang seperti itu seringkali 

kurang mau untuk menghadapi tantangan-tantangan dan lebih suka melakukan 

hal-hal yang sudah sering dilakukan dan tidak memiliki banyak resiko di 

dalamnya, seringkali juga kurang memiliki keyakinan pada kemampuan, pikiran, 

dan perasaan diri, memiliki hubungan komunikasi yang kurang baik dengan orang 

lain, seringkali pula hidupnya kurang bahagia (Refnadi, 2018).  

Dari kedua karakteristik self-esteem di atas dapat disimpulkan bahwa 

semua yang terjadi pada seseorang itu  didasarkan pada self-esteem tinggi dan 

self-esteem rendah dengan karakteristik yang berbeda-beda dan setiap individu 

memiliki kesempatan yang berbeda dalam mencapai self-esteem nya masing-

masing.  

2.2.4. Aspek-Aspek Self-Esteem  

Selain komponen yang mempengaruhi terbentuknya self-esteem, ada hal 

lain yang mempengaruhi terbentuknya self-esteem atau hal yang mendukung 

terlaksananya self-esteem. Hal tersebut juga bagian yang penting dan dapat 

dikembangkan menjadi hal yang lebih baik dan positif. 

Menurut Coopersmith (dalam Muslimah & Wahdah, 2013) ada empat 

aspek dalam pembentukan self-esteem yaitu : 

2.2.4.1. Power, dimana seseorang memiliki kemampuan dalam mengontrol dan 

mempengaruhi dirinya sendiri dan orang lain 
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2.2.4.2. Virtue, dimana seseorang memiliki tanggung jawab dalam mentaati moral 

value atau aturan tertentu dalam lingkungan bermasyarakat.  

2.2.4.3. Competence, dimana seseorang memiliki kemampuan dalam meraih apa 

yang menjadi harapannya.  

2.2.4.4. Significance, dimana seseorang memiliki rasa keberartian dalam 

kehidupan dengan banyak kehangatan dari orang lain terhadapnya. 

Dari keempat aspek di atas dapat disimpulkan bahwa dengan aspek 

tersebut dapat dikembangkan menjadi hal-hal lain yang dapat digali pada diri 

seseorang dan dengan hal tersebut diharapkan dapat menjadikan peneliti lebih 

berkembang dalam melakukan penelitian ini. 

 

2.3.  Konsep Attachment (Kelekatan) 

Attachment atau kelekatan seringkali identik dengan hubungan antara 

orang tua dengan anak. Tidak jarang attachment juga memiliki keterkaitan 

dengan cara seseorang dalam melakukan pendekatan terhadap orang lain agar 

terjalin hubungan yang positif dan dapat membuat seseorang memiliki hubungan 

yang baik dan bermanfaat juga dengan orang lain.  

2.3.1. Pengertian Attachment (kelekatan) 

Menurut Ainsworth (dalam Cenceng, 2015) mengenai attachment yang 

mengatakan bahwa kelekatan merupakan ikatan emosional yang dibentuk oleh 

sesorang dengan orang lain dimana bersifat spesifik mengikat mereka dalam suatu 

kedekatan yang sifatnya kekal untuk waktu yang panjang. Selain itu kelekatan 

(attachment) merupakan hubungan yang saling memberi umpan balik dan 
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mengikut sertakan emosional anak dengan pengasuhnya (Maulida, Mashabi, & 

Hasanah, 2017). Pendapat tersebut juga didukung oleh Bowlby (dalam Nora, 

2015) yang menyampaikan bahwa kelekatan mempunyai proses yang bukan pada 

proses fisik saja, namun proses tersebut berhubungan dengan psikologis antar 

manusia.  

Didukung oleh pendapat Berk (dalam Nora, 2015) yang mengungkapkan 

bahwa attachment adalah suatu tali ikatan yang mengikat antara anak dengan 

orang tua yang mana dalam ikatan itu terjalin kasih dan sayang antara orang tua 

dengan anak yang tidak bisa digantikan oleh pengasuh siapapun. Dalam ikatan 

itupun membuat anak menjadi merasa nyaman dan senang karena adanya interaksi 

antara anak dengan orang tua. Pengalaman kelekatan di awal akan mempengaruhi 

model mental (working models) apakah menjadi orang yang berarti atau tidak dan 

apakah akan menjadi orang yang bergantung pada orang lain atau tidak. Namun 

tidak setiap relasi yang memiliki sifat emosional dan afektif bisa disebut 

attachment (kelekatan). Ada ciri afektif yang menjadi acuan dari kelekatan itu 

sendiri, di antaranya adalah : 

2.3.1.1. Memiliki relasi yang dapat berjalan dengan waktu yang cukup panjang  

2.3.1.2. Memiliki suatu keterkaitan yang terjaga meskipun figur lekat dengan anak 

namun jauh dari anak.  

2.3.1.3. Ketika figur digantikan oleh orang lain namun kelekatan dengan figur 

lekat akan menimbulkan rasa aman (Puteri & Wangid, 2018). 

Dari ketiga ciri-ciri yang sudah disebutkan di atas menandakan bahwa 

sesuatu dapat dikatakan sebagai attachment jika terdapat hal-hal yang berkaitan 
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dengan ciri-ciri yang sudah disebutkan di atas. Dengan demikian ada ketentuan-

ketentuan yang memang itu diperlukan dalam attachment yang juga peneliti 

gunakan dalam dasar melakukan penelitian ini.  

 

2.3.2. Macam-Macam Attachment 

Secara umum attachment dibedakan menjadi secure dan insecure 

attachment. Menurut Erikson (dalam Cenceng, 2015) untuk beberapa tahun awal 

hidup seseorang adalah bagian paling penting dimana hal tersebut dasar dari pola 

kelekatan atau attachment karena diwaktu-waktu itu mulai timbul rasa percaya 

dan tidak percaya pada seseorang. Seperti yang dikatakan oleh Bowlby (dalam 

Cenceng, 2015) ada beberapa pola dari attachment itu sendiri diantaranya adalah : 

2.3.2.1. Secure Attachment 

Dalam pola aman ini muncul karena adanya interaksi antara orang tua 

dengan anak karena orang tua lah yang memiliki hubungan khusus dengan anak, 

selalu ada di samping anak, dan juga ketika anak mencari kehangatan, untuk tetap 

merasa nyaman, aman dari situasi kondisi yang tidak bisa diprediksi akan seperti 

apa. Orang tua selalu ada dan sensitif terhadap apa yang dibutuhkan oleh anak. 

2.3.2.2. Resistant Attachment  

Dalam pola melawan ini juga muncul karena ada adanya interaksi antara 

orang tua dengan anak namun anak belum tentu merasa bahwa orang tua akan 

selalu ada dan cepat bereaksi ketika anak membutuhkan orang tuanya. Karena hal 

tersebut menjadikan anak takut jauh dari orang tuanya, lebih condong memiliki 

ketergantungan dengan orang tuanya, masih takut untuk menjelajahi lebih luas 
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lagi lingkungan yang ada disekitarnya karena anak menginginkan perhatian yang 

lebih dari orang tuanya bahkan timbul kecemasan pada anak.  

2.3.2.3. Avoidant Attachment  

Dalam pola menghindar ini lain dari pola-pola lainnya, sebab dalam pola 

ini orang tua cenderung jauh dari anak yang berimbas pada sikap anak yang justru 

menolak kehadiran orang tuanya. Sehingga anak kurang memiliki self-confidence, 

hal tersebut terjadi karena ketika anak mencari kehangatan atau mencari masukan 

dari peran orang tuanya tapi tidak mendapatkan respon yang diinginkan oleh 

anaknya. Dari hal tersebut anak menjadi terbiasa untuk bertahan hidup tanpa ada 

atau tanpa dekat dengan orang tuanya dan lebih mandiri tanpa bantuan dari orang 

tuanya (Cenceng, 2015). 

Dari ketiga pola attachment (kelekatan) menunjukkan bahwa attachment 

muncul dari berbagai hal yang mana dapat mempengaruhi terbentuknya 

attachment pada setiap orang. Dari attachment itu akan membentuk kepribadian 

masing-masing orang dan dapat mempengaruhi proses kehidupannya baik 

terhadap orang lain maupun terhadap dirinya sendiri. Dari pola tersebut juga akan 

menjadi acuan peneliti dalam memperdalam penelitian ini agar penelitian ini lebih 

beragam karena memiliki acuan yang memang dari pakar ahli mengenai 

attachment.  

Selain itu, pola attachment yang sudah disebutkan di atas juga didukung 

pendapat ahli lainnya. Pendapat lain juga muncul dari Bowlby dan Ainsworth 

(dalam Prasetyaningrum & Rahma, 2017) bahwa gaya kelekatan ada karena 

perilaku yang sering diamati diantaranya yaitu : 
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(1) Gaya Kelekatan Aman (Secure Attachment) 

Seseorang yang secure attachment akan menganggap ibunya menjadi 

landasan yang aman untuk seseorang tersebut berpetualang di lingkungannya. 

Dampak kehilangan akan muncul ketika Ibu berjauhan dari seseorang tersebut dan 

ketika Ibu kembali seseorang akan menyambutnya dengan hangat.  

(2) Gaya Kelekatan Tidak Aman Menghindar (Insecure-Avoidant Attachment) 

Seseorang yang avoidant attachment akan cenderung tidak terlalu perduli 

dengan Ibunya atau menghindar dalam melakukan interaksi dengan Ibunya. 

Sehingga ada dan tidak ada Ibunya tidak membawa dampak yang signifikan 

terhadap seseorang justru seseorang malah menghindari interaksi dengan Ibunya. 

(3) Gaya Kelekatan Tidak Aman Ragu-Ragu (Insecure-Ambivalent Attachment) 

Seseorang yang ambivalent attachment akan memperlihatkan anxiety yang 

cukup kuat dan akan berpegang pada Ibunya dengan kencang ketika mengalami 

suatu peristiwa yang tidak disukainya lalu menangis dengan cukup keras. Selain 

itu seseorang juga memperlihatkan sikap marah pada Ibunya karena seseorang 

bimbang untuk mencari atau menghindari Ibunya. Dengan kata lain seseorang 

yang ambivalent ini akan menunjukkan sikap mencari dan menghindar dalam 

waktu yang bersamaan ketika seseorang merasa marah atau tidak nyaman dengan 

Ibunya.  

Dari berbagai macam-macam attachment (kelekatan) tersebut dapat 

disimpukan bahwa ada beberapa hal yang berkaitan dengan attachment dan 

seringkali macam-macam attachment tersebut menjadi dasar dalam 
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pengelompokkan dari attachment karena dilihat banyak macamnya dari berbagai 

pendapat para ahli. 

 

2.3.3. Manfaat Attachment 

Attachment membawa banyak manfaat untuk seseorang karena dengan 

memiliki attachment maka akan membuat seseorang menjadi memiliki ikatan 

dengan orang lain. Menurut Blatt (dalam Nurhayati D. & Sunardi, 2011) 

berpendapat bahwa attachment memiliki beberapa manfaat diantaranya adalah : 

2.3.3.1. Memunculkan trust (kepercayaan) dalam hubungannya di lingkungan  

2.3.3.2. Memberikan seseorang pandangan dalam menginterprestasi sesuatu  

2.3.3.3. Memberikan pemahaman kepada seseorang dalam menanggulangi emosi 

yang negatif ketika seseorang berada dalam situasi dibawah tekanan 

2.3.3.4. Membantu seseorang untuk lebih optimis dan memandang bahwa dirinya 

bisa. 

Dari berbagai manfaat yang sudah disebutkan di atas memberikan 

gambaran bahwa dalam attachment memiliki pandangan bahwa seseorang dalam 

mengelola emosi merupakan pengaruh kedekatanya dengan orang yang ada 

disekitarya dan dianggap orang tersebut berpengaruh terhadapnya dan 

memberikan dampak yang signifikan, sehingga peneliti menggunakan manfaat 

attachment tersebut dalam melakukan penelitian ini khususnya pada bagian 

variabel attachment. 
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2.3.4. Aspek-Aspek Attachment 

Menurut Puteri & Wangid (2018) attachment memiliki aspek yang 

mendukung terbentuknya attachment itu sendiri, aspek-aspek tersebut diantaranya 

adalah : 

2.3.4.1. Sensivitas Figur Lekat  

Kemampuan dalam mengenal dan menggunakan kepekaan seseorang 

dengan figur lekat sesuai dengan kebutuhannya. 

2.3.4.2. Responsivitas Figur Lekat  

Kemampuan figur lekat dalam menanggapi keperluan seseorang. Dengan 

demikian akan membuat seseorang merasa aman karena adanya figur lekat 

tersebut.  

Aspek tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dari aspek di atas 

merupakan suatu akses dimana seseorang dapat merasakan atau melakukan 

attachment (kelekatan) dengan orang lain dengan keadaan-keadaan tertentu dan 

dari hal tersebut akan diteliti lebih dalam lagi mengenai attachment pada 

penelitian yang akan dilakukan ini sehingga menghasilkan pengetahuan-

pengetahuan baru sebagai pembaharuan atau melengkapi penelitian yang sudah 

ada terkait dengan variabel yang dibahas dalam penelitian ini.  

 

2.4. Konsep Penyesuaian Diri 

Penyesuaian diri disini sering dikaitkan dengan bagaimana seseorang 

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya yang baru dan dapat 

berinteraksi dengan baik sehingga dapat menciptakan suatu lingkungan yang 
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sehat dan dapat bertahan untuk waktu yang cukup lama atau waktu yang belum 

bisa ditentukan. 

2.4.1. Pengertian Penyesuaian Diri 

Menurut Schneiders (dalam Mahmudi & Suroso, 2014) menjelaskan 

bahwa penyesuaian diri adalah suatu respon seseorang yang dilihat dari kebiasaan 

sehari-hari dalam mengatasi keperluan dalam diri, ketegangan emosional, frustasi 

serta menjaga keharmonisan dalam lingkungan. Didukung juga oleh pendapat 

Margarethabertiutami (2016) yang mengatakan bahwa penyesuaian diri 

merupakan faktor mental dan tingkah laku pada individu yang ketika menghadapi 

suatu permasalahan yang ada di lingkungan sekitar. Sesuai dengan yang dikatakan 

oleh Replita (dalam Siwoyo, Zulaeha & Awalya, 2019) bahwa keadaan seseorang 

cenderung dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Penyesuaian diri juga 

dijelaskan oleh Rilfani (2017) yaitu keahlian yang biasanya ada pada seseorang 

ketika mengalami suatu keadaan dalam lingkungan sekitar yang mana dalam 

lingkungan tersebut tempat seseorang berkembang, baik dalam fisik maupun 

psikis, akademik maupun non akademik. Selain penyesuaian diri yang sudah 

disebutkan tadi, ada juga pendapat lain mengenai penyesuaian diri. Menurut 

Corsini (dalam Fourianalistyawati, 2018) menyampaikan bahwa penyesuaian diri 

juga merupakan suatu pembaharuan dari diri yang cukup efektif dalam mengatasi 

situasi yang umumnya terjadi dikehidupan. 

Harlock (dalam Margarethabertiutami, 2016) mengatakan bahwa 

penyesuaian diri yang baik ketika pada individu mulai mampu menilai dirinya 

sendiri dengan realistik. Sudah mampu menerima tanggung jawab dari orang lain, 
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mampu untuk mandiri, memiliki kemampuan dalam mengendalikan emosi, 

berorientasi pada tujuan, memiliki pegangan hidup, bahagia pada setiap situasi. 

Lalu didukung oleh Putri (Fourianalistyawati, 2018) yang mengatakan bahwa 

penyesuaian diri juga hal pokok yang penting untuk menyamakan antara pribadi 

dan lingkungan agar mendapat kepuasan ketika menjalani secara bersamaan 

antara dirinya pribadi dengan lingkungan. Devi (2018) juga berpendapat 

mengenai penyesuaian diri adalah suatu usaha oleh individu untuk mengatasi 

masalah dari lingkungannya guna tercipta hubungan yang baik antara individu 

dengan lingkungan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri adalah 

suatu keadaan dimana individu mampu berdamai dengan lingkungannya yang 

mungkin tidak sesuai dengan keinginan individu tersebut, namun disini individu 

memiliki kemampuan untuk beradaptasi dan mampu mengkondisikan diri dengan 

lingkungannya. 

Dengan kata lain, dari kesimpulan dari penyesuaian diri yang sudah 

dijabarkan di atas merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan sebab dengan hal 

tersebut dapat membedakan dengan hal lain sehingga diharapkan dengan 

pendapat-pendapat yang para ahli sampaikan dapat membuat opini baru dan dapat 

dijadikan dasar untuk dijadikan bahan dalam mengembangkan penelitian-

penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. 

 

2.4.2. Aspek-Aspek Penyesuaian Diri  

Penyesuaian diri terdiri dari berbagai aspek dan aspek tersebut memiliki 

keterlibatan yang memiliki urgensinya masing-masing dalam penyesuaian diri. 
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Menurut Haber dan Runyon (dalam Devi, 2018) ada beberapa aspek dalam 

penyesuaian diri, diantaranya adalah : 

2.4.2.1. Persepsi yang Akurat Terhadap Realita  

Seseorang mampu melihat dan memahami dari apa yang akan dipikirkan, 

apa yang akan dilakukan, apa yang dirasakan dengan dampak yang akan terjadi 

ketika seseorang sudah mengambil tindakan dari berbagai pertimbangan yang 

sudah dilaluinya. Dari hal tersebut seseorang dapat mengantisipasi dan dapat 

mengatur tingkah laku yang kiranya sudah diketahui dampaknya apabila terjadi. 

2.4.2.2. Kemampuan Untuk Mengatasi Stres dan Kecemasan.  

Kemampuan ini dilakukan apabila seseorang mulai merasa terbebani 

dengan hal yang dihadapinya terkadang rasa stres dan mungkin frustasi datang 

menghampiri. Hal tersebut dapat diatasi  apabila seseorang meyakini bahwa akan 

ada jalan lain yang dapat membuatnya lebih baik lagi dalam menggapai 

keinginan.  

2.4.2.3. Self-Image yang Positif. 

Seseorang dalam menilai dirinya kadang memang positif dan negatif. 

Setidaknya seseorang mampu menilai dirinya sendiri tidak hanya dari satu sisi, 

apalagi mengenai penilaian yang memang kurang positif mengenai dirinya. 

Seseorang hendaknya mampu mengolah penilaian-penilaian yang kurang positif 

itu menjadi sesuatu yang lebih berharga atau mungkin dapat melihat penilaian 

tersebut dari pandangan yang lain tentunya yang berdampak lebih baik untuk diri 

seseorang. Apabila seseorang dapat mengolahnya dengan baik, dapat menerima 

kurang dan lebih yang ada pada dirinya, seseorang akan memahami dan lebih 
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mengenal dirinya lebih dalam dan dapat menemukan serta mengembangkan 

potensi yang ada pada dirinya.  

2.4.2.4. Kemampuan Untuk Mengungkapkan Perasaan.  

Seseorang yang memiliki masalah dengan mengungkapkan perasaan 

seringkali berasal dari kurangnya kontrol atau adanya kontrol yang berlebihan. 

Permasalahan kurangnya kontrol akan mengakibatkan ekspresi emosi yang 

berlebihan sedangkan kontrol yang berlebihan mengakibatkan seseorang kurang 

peka pada lingkungan sekitarnya. Sehingga karena mengingat pentingnya dua hal 

tersebut maka rawan terjadinya masalah pada penyesuaian diri.  

2.4.2.5. Hubungan Interpersonal yang Baik  

Seseorang sejatinya adalah makluk sosial, dimana seseorang tidak bisa 

hidup tanpa orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik kebutuhan 

fisik, sosial dan emosi. Apabila seseorang dapat membina hubungan 

interpersonal dengan baik maka kehidupan seseorang tersebut akan lebih mudah 

karena terjalin hubungan yang saling menguntungkan antara satu dengan lainnya. 

Dari aspek-aspek yang sudah disebutkan di atas, dimana dalam aspek 

tersebut dijadikan acuan dalam membuat instrumen untuk mengukur skala 

psikologis dalam penelitian ini nantinya. Karena sudah jelas tertera pada aspek 

penyesuaian diri bahwa ada lima hal yang menandakan seseorang memiliki 

penyesuaian diri yang baik dan dapat diukur melalui pengembangan instrumen 

pada penelitian ini agar menghasilkan penelitian yang sesuai dengan variabel 

terkait.  
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2.4.3. Faktor-Faktor Penyesuaian Diri   

Faktor disini menjelaskan tentang bagaimana penyesuaian diri dapat 

diterapkan dengan baik dan benar. Jika faktor-faktor tersebut dapat dilengkapi dan 

termasuk dalam alur penyesuaian diri maka penyesuaian diri bisa dikatakan 

bahwa berjalan dengan lancar sesuai dengan ketentuan. Menurut Windaniati 

(2015) ada beberapa faktor penentu dalam penyesuaian diri yaitu : 

2.4.3.1. Peer,Relations 

Faktor ini berdasarkan pada bagaimana cara seseorang dalam menjalin hubungan, 

saling membantu antara satu dengan yang lain. 

2.4.3.2. Dependency 

Faktor ini berdasarkan pada seseorang yang memiliki hakekat sebagai makhluk 

sosial, seseorang tidak bisa melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain. 

2.4.3.3. Hostility 

Faktor ini berdasarkan pada seseorang yang memiliki banyak keinginan namun 

tidak mampu memenuhi keinginan tersebut.  

2.4.3.4. Productivity 

Faktor ini berdasarkan pada keseriusan seseorang dalam memenuhi tugas dan 

kewajiban  

2.4.3.5. Withdrawal  

Faktor ini berdasarkan pada seseorang yang tidak cepat dalam bertindak dan tidak 

bisa diam tanpa melakukan apapun. 

Dari faktor-faktor yang ada dan sudah disebutkan di atas, secara tegas 

banyak bentuk yang menyebutkan bagaimana seseorang dapat dikatakan 
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memiliki penyesuaian diri yang seharusnya. Faktor tersebut juga didukung oleh 

pendapat Hurlock (dalam Rilfani, 2017) yang menyebutkan beberapa faktor yang 

mempengaruhi penyesuaian diri, diantaranya adalah : 

1) Lingkungan dimana seseorang dibesarkan 

Lingkungan disini yang dimaksud adalah keluarga terdekat, karena dari 

keluarga seseorang dapat tumbuh dan berkembang sehingga mendapatkan 

pengalaman dalam hal penyesuaian diri. 

2) Model yang dijadikan oleh seseorang ketika di rumah  

Model yang dimaksud adalah orang tua. Oleh karena itu sesuai dengan 

peribahasa buah jatuh tidak jauh dari pohonnya. Peribahasa itu menggambarkan 

bahwa sikap dan sifat anak biasanya tidak jauh dari orang tuanya. Baik itu sikap 

sifat positif maupun negatif. Bahkan cenderung anak banyak meniru hal-hal 

negatif yang kadang diperlihatkan oleh orang tuanya.  

3) Terus belajar dalam menyesuaikan diri dan sosialnya  

Proses pembelajaran yang membuat seseorang dapat menyesuaikan diri 

dan sosialnya adalah pengalaman menyenangkan yang didapatkan dalam 

lingkungan sekitarnya.  

4) Mendapatkan tuntunan yang baik dan benar dalam proses belajar 

menyesuaikan diri dan sosialnya itu  

Seseorang yang sedang menempuh proses belajar menyesuaikan diri ini 

sangat perlu bimbingan atau tuntunan dari orang yang lebih dewasa atau orang 

tuanya langsung karena peran orang tua dari awal orang tua merawat, 

membesarkan dengan cara yang berbeda-beda dan memliki karakter yang beda. 
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Hal tersebut yang menjadikan cikal bakal akan seperti apa seseorang tumbuh 

menjadi sosok yang positif (Rilfani, 2017). 

Dari faktor yang disebutkan tadi sebagai penentu penyesuaian diri dan 

dari faktor tersebut juga dilengkapi oleh faktor pendukung yang berguna untuk 

melengkapi faktor yang sebelumnya sudah ada, dengan demikian akan faktor 

tersebut juga akan menjadi acuan oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini.  

 

2.5. Kerangka Berpikir  

Tingkat kemampuan self-esteem yang tinggi pada seseorang terutama pada 

pelajar akan sangat membantu seseorang dalam mengejar keinginan yang ingin 

dicapainya sesuai dengan tugas perkembangan. Tingkat self-esteem yang tinggi 

juga pada seseorang akan tercerminkan dari tingkah laku dan dapat dilihat dari 

interaksi yang dilakukan. Semakin tinggi self-esteem individu maka akan semakin 

baik pula individu dalam memandang dirinya. Selain memandang dirinya, namun 

seseorang yang memiliki self-esteem tinggi juga akan lebih menghargai dirinya 

sendiri namun seseorang juga lebih memahami dirinya sendiri dalam menyikapi 

sebuah permasalahan.  

Perkembangan self-esteem dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor 

keluarga. Faktor keluarga ini meliputi hubungan kelekatan anak dengan orang tua, 

persepsi pola asuh orang tua, faktor identitas diri seperti peran gender dan 

identitas etnis. Kelekatan orang tua (attachment) disini yang digunakan karena hal 

tersebut menjadi dasar dimana seseorang nantinya akan berkembang dan 

terbentuk kepribadiannya bukan untuk cakupan yang kecil saja atau keluarga 
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namun untuk cakupan yang lebih luas seperti dimasyarakat. Seseorang yang 

memiliki kelekatan yang baik dengan orang tua merupakan awal dari proses 

perkembangan dan sosialisasi yang baik juga. Menurut Cole (dalam Imani Khan, 

2012) mengatakan ketika terjadi perbedaan terhadap seseorang yang mengarah 

pada perubahan menjadi sosok seseorang yang lebih mandiri itu akan 

menyebabkan seseorang itu menyesuaikan diri dengan hal yang cukup banyak dan 

ketika seseorang tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik maka akan muncul 

permasalahan dimana seseorang merasa kecewa, kurang menghargai dirinya 

sendiri dan memandang dirinya kurang berhasil dalam menghadapi sebuah 

permasalahan tersebut. Walaupun terkadang dalam menyesuaikan dirinya agar 

diterima di kelompoknya seringkali menggunakan cara-cara yang cenderung 

negatif. Dan hal tersebut akan mempengaruhi self-esteem pada diri seseorang itu 

sendiri. Dengan kata lain seseorang yang memiliki attachment yang baik 

didukung juga dengan penyesuaian diri yang baik maka akan menghasilkan self-

esteem yang tinggi dan baik juga. Uraian terdapat dalam bagan berikut : 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir Pengaruh Attachment dan Penyesuaian Diri Terhadap 

Self-Esteem Siswa  

Attachment  

Penyesuaian  Diri 

SELF-ESTEEM 

Aspek Pembentukan 

Self-Esteem 

1. Power 

2. Virtue 

3. Significance  

4. Competence 

Gaya Attachment 

1. Gaya kelekatan aman 

(secure) 

2. Gaya kelekatan tidak 

aman menghindar 

(insecure-avoidant) 

3. Gaya kelekatan tidak 

aman ragu-ragu 

(insecure-ambivalent) 

Aspek Penyesuaian Diri 

1. Persepsi yang akurat 

terhadap realita 

2. Kemampuan untuk 

mengatasi kecemasan 

dan stress 

3. Memiliki self-image 

yang positif 

4. Kemampuan dalam 

mengungkapkan rasa 

5. Hubungan 

interpersonal yang 

baik 
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Gambar 2.1 memperkirakan bahwa dua variabel yaitu attachment sebagai 

variabel X1 dan penyesuaian diri sebagai variabel X2 terdapat pengaruh terhadap 

self-esteem sebagai variabel Y apabila dilihat dari bagan kerangka berpikir di atas. 

2.6. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara pada rumusan masalah penelitian 

yang berbentuk kalimat-kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2017). Dikatakan 

sementara karena jawaban masih berdasarkan teori yang relevan, belum 

berdasarkan fakta empirik dari pengumpulan data. Hipotesis ini digunakan untuk 

penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2017). 

Dari kerangka berpikir yang sudah dibuat diatas maka dapat ditulis 

hipotesis sebagai berikut : 

2.6.1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan attachment terhadap self-

esteem siswa SMP Teuku Umar Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020 

2.6.2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penyesuaian diri terhadap 

self-esteem siswa SMP Teuku Umar Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020  

2.6.3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan attachment dan penyesuaian 

diri terhadap self-esteem siswa SMP Teuku Umar Semarang Tahun 

Pelajaran 2019/2020 

Dari hipotesis di atas dapat dijadikan sebagai acauan sementara yang 

digunakan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian dan sebelum menemukan 

jawaban baku dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
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2.7. Hubungan Variabel  

Beberapa variabel yang terdapat dalam penelitian ini yang berupa, variabel 

independent yaitu Attachment (X1) dan penyesuaian diri (X2) serta variabel 

dependent yaitu Self-Esteem (Y) dimana ketiga variabel memiliki hubungan antara 

satu dengan yang lain. Keterkaitan hubungan ketiga variabel tersebut tercantum 

dalam bagan berikut: 

     r1 

 

 

    r2 

Gambar 2.2 

Hubungan Variabel (X1) Attachment, (X2) Penyesuaian Diri Dan (Y) 

Self-Esteem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X1 

X2 

Y 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

Dalam bab terakhir ini akan disimpulkan dari seluruh hasil,penelitian 

yang sudah dilaksanakan, kemudian dari hasil penelitian tersebut peneliti akan 

ada pemberian saran. Untuk lebih jelasnya, pada bab ini akan menjelaskan 

mengenai 1) simpulan dan 2) saran.  

5.1.  Simpulan  

Dari uraian hasil penelitian yanag sudah dijabarkan pada bab-bab 

sebelumnya tentang pengaruh attachment dan penyesuaian diri tehadap self-

esteem siswa SMP Teuku Umar Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020, kemudian 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1. Terdapat pengaruh yang yang positif dan signifikan attachment terhadap 

self-esteem siswa SMP Teuku Umar Semarang Tahun Pelajaran 

2019/2020. Dengan kata lain semakin tinggi attachment pada siswa maka 

akan semakin tinggi juga self-esteem siswa SMP Teuku Umar Semarang 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

5.1.2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penyesuaian diri terhadap 

self-esteem siswa SMP Teuku Umar Semarang Tahun Pelajaran 

2019/2020. Dimana semakin tinggi penyesuaian diri maka akan semakin 

tinggi juga self-esteem siswa SMP Teuku Umar Semarang Tahun Pelajaran 

2019/2020 
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5.1.3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan attachment dan penyesuaian 

diri terhadap self-esteem siswa SMP Teuku Umar Semarang. Dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi attachment dan penyesuaian diri pada 

siswa maka akan semakin tinggi juga self-esteem siswa SMP Teuku Umar 

Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

5.2.  Saran  

Sesuai dengan simpulan di atas, beberapa saran disampaikan oleh peneliti 

diantaranya adalah: 

5.2.1. Bagi guru Bimbingan dan Konseling 

Dari penelitian yang sudah dilaksanakan oleh peneliti, maka peneliti dapat 

memberikan saran untuk guru bimbingan dan konseling. Saran tersebut 

diantaranya adalah: 

1. Berdasarkanihasilipenelitian, tingkat self-esteem siswa memiliki kategori 

yang tinggi. Sehingga dalam penerapannya guru bimbingan dan konseling 

hendaknya memberikan layanan seperti layanan konseling individu bidang 

pribadi untuk menumbuhkan dan meningkatkan self-esteem siswa SMP 

Teuku Umar Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020. 

2. Berdasarkanihasil1penelitian, tingkat attachment siswa memiliki kategori 

yang tinggi. Sehingga dalam penerapannya guru bimbingan dan konseling 

hendaknya mempromotingkan attachment orang tua dengan siswa dalam 

pertemuan wali murid dan memberikan sosialisasi pentingnya quality time 

antara anak dengan orang tua, pentingnya kounikasi antara anak dengan orang 
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tua untuk menumbuhkan dan mengembangkan attachment pada orang tua 

dengan siswa agar semakin baik juga self-esteem pada siswa SMP Teuku 

Umar Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020. 

3. Berdasarkan)hasil)penelitian, tingkat penyesuaian diri siswa memiliki 

kategori yang sedang. Sehingga dalam penerapannya guru bimbingan dan 

konseling hendaknya memberikan layanan seperti layanan bimbingan 

kelompok bidang pribadi dan sosial untuk meningkatkan penyesuaian diri 

pada diri siswa SMP Teuku Umar Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020. 

5.2.2. Bagi’peneliti”selanjutnya  

Untuk peneliti selanjutnya hendaknya dapat memperluas cakupan sekolah 

yang akan diteliti, sehingga sampel yang digunakan untuk penelitian lebih banyak. 

Penelitian selanjutnya juga hendaknya lebih mempertimbangkan variabel yang 

digunakan karena dapat dikembangkan lagi atau menggunakan variabel yang lebih 

mendesak untuk diteliti. 
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